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ABSTRAK

Dunia keilmuan bahasa Arab telah lama mengenal istilah äl-musytarak äl-
lafżiyy yang di dalam keilmuan modern bisa disetarakan dengan konsep homonim,
yaitu kata yang sama baik dalam hal tulisan maupun pengucapan. Lebih jauh,
homonim memiliki cabang berupa homofon dan homograf. Homofon adalah kata
yang memiliki kesamaan dalam hal bunyi, meskipun secara penulisan berbeda.
Bahasa Arab tidak memiliki kata homofon yang tulisannya berbeda. Tetapi
keberadaan homograf pada tulisan kata tak bervokal banyak bertebaran, baik yang
diucapkan secara berbeda (heterofon) maupun diucapkan secara sama (homofon).

Tesis ini menelusuri peluang keberadaan homograf tersebut berdasarkan äl-
awzān äsh-sharfiyyaţ pada kombinasi-kombinasi dan wazan-wazan yang
terkategori ṡulāṡiyy, baik mujarrad maupun mazīd. Data yang diteliti berupa
waza-wazan yang ṣahīh sālim, bukan mu’tall maupun mudhā’af.

Peneltian terhadap data-data yang ditentukan menemukan bahwa kemunculan
homograf di dalam bahasa Arab banyak dimungkinkan dari kesamaan kombinasi
dengan kemungkinan pengucapan yang berbeda sehingga menghasilkan bentuk
dan makna kata yang berbeda, baik struktur vokalnya sama maupun berbeda.
Peluang cara baca äl-awzān äṣ-ṣarfiyyaţ memiliki kecenderungan berkebalikan
dengan peluang matematisnya. Berdasarkan peluang matematis, semakin banyak
huruf yang menyusun sebuah kata, maka semakin banyak peluang ragam cara
bacanya. Sedangkan menurut äl-awzān äṣ-ṣarfiyyaţ, ada kecenderungan bahwa
semakin banyak huruf yang menyusun sebuah kata, maka semakin kecil peluang
ragam cara bacanya. Dari 60 (enam puluh) kombinasi yang diteliti, sebanyak 39
(tiga puluh sembilan) kombinasi atau 65% dari seluruh kombinasi merupakan
homograf. Sisanya, yaitu 21 (dua puluh satu) kombinasi atau 35% dari seluruh
kombinasi yang diteliti, adalah monograf. 39 (tiga puluh sembilan) kombinasi
homograf tersebut memiliki 155 (seratus lima puluh lima) wazan, dengan jumlah
wazan yang berbeda-beda setiap kombinasi. 39 (tiga puluh sembilan) kombinasi
ini seluruhnya merupakan homograf heterofonik, dengan 37 (tiga puluh tujuh)
kombinasi memiliki wazan-wazan yang bukan merupakan homograf homofonik,
dengan total 118 (seratus delapan belas) wazan. Sementara kombinasi yang
memiliki wazan-wazan yang merupakan homograf homofonik berasal dari 19
(sembilan belas) kombinasi, dengan total 37 (tiga puluh tujuh) wazan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf-hurf Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U1987 dengan beberapa perubahan dan penambahan.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Bā' b be

ت Tā' t te

ث Ṡā' ṡ es titik di atas

ج Jīm j je

ح Hā' ḥ ha titik di bawah

خ Khā' kh ka dan ha

د Dāl d de

ذ Żāl ż zet titik di atas

ر Rā` r er

ز Zay z zet

س Sīn s es

ش Syīn sy es dan ye

ص Ṡād ṣ es titik di bawah

ض Ḍād ḍ de titik di  bawah

ط Ṭā` ṭ te titik di bawah



ix

ظ Ẓā` ẓ zet titik di bawah

ع ‘Ayn …’… koma terbalik (di atas)

غ Ghayn gh Ge dan ha

ف Fā` f Ef

ق Qāf q Qi

ك Kāf k Ka

ل Lām l El

م Mīm m Em

ن Nūn n En

و Wāw w We

ه Hā' h Ha

ء Hamzaţ äl-Qaṭ’ …`… apostrof

ا Hamzaţ äl-Waṣl ä, ï, ü titik dua di atas vokal

ي Yā` y Ye

ة Tā` marbūṭaţ ţ t koma di bawah

B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap:

دِيْنَ قِّ مُتـَعَ  Ditulis Muta‘āqqidīn

عدّة Ditulis ‘Iddaţ

C. Vokal pendek

 َ◌ Fatḥaţ ditulis a

فَـعَلَ  Ditulis Fa’ala



x

 ِ◌ Kasraţ Ditulis i

شَرِبَ  Ditulis Syariba

 ُ◌ Dhammaţ Ditulis u

كَرُمَ  Ditulis Karuma

D. Vokal panjang:

1. Fatḥaţ + alif, ditulis ā (garis di atas)

جاهلية Ditulis Jāhiliyyaţ

2. Fatḥaţ + alif maqşūraţ, ditulis å (bundaran di atas)

يسعى Ditulis Yas'å

3. Kasraţ + yā` mati, ditulis ī (garis di atas)

مجيد Ditulis Majīd

4. Ḍammaţ + wāw mati, ditulis ū (dengan garis di atas)

فروض Ditulis Furūḍ

E. Vokal rangkap:

1. Fatḥaţ + yā mati, ditulis ay

بينكم Ditulis Baynakum

2. Fatḥaţ + wau mati, ditulis aw

قول Ditulis Qawl



xi

F. Kata sandang Alif + Lām

1. Bila diikuti huruf qamariyaţ ditulis äl-

القران Ditulis äl-Qur'ān

القياس Ditulis äl-Qiyās

2. Bila diikuti huruf syamsiyyaţ, ditulis dengan menggandengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya

الشمس Ditulis äsy-Syams

السماء Ditulis äs-Samā`

G. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD)
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MOTTO

BAHASA ADALAH AYAT; BAHASA ADALAH

TANDA KEAGUNGAN SANG PENCIPTA.

              

     

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah

menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu

dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikan itu

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang

mengetahui.

(Är-Rūm [30]:22)
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HALAMAN PERSEMBAHAN

Untuk semua umat manusia yang telah, sedang, dan akan jatuh cinta kepada

bahasa sebagai salah satu dari tanda-tanda kebesaran Sang Pencipta,

Untuk semua manusia yang bercita-cita agar Bahasa Alquran menjadi bahasa

sehari-harinya,

Karya bersahaja ini sahaya persembahkan.
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KATA PENGANTAR

سم االله الرحمن الرحيمب

االله فلا مضل له ومن من يهد.ومن سيئات أعمالنا،أنفسناونعوذ باالله من شرور ،ونستغفره،ونستعينه،نحمده،اللهدإن الحم

.يضلل فلا هادي له

.ن محمدا عبده ورسولهأشهد أن لا إله إلا االله وأشهد أ

.أما بعد
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah salah satu keistimewaan manusia dibandingkan makhluk lain.

Keanekaragamaan bahasa merupakan salah satu yang disebutkan oleh Alquran

sebagai tanda kebesaran Allah Subḥānahu wa Ta’ālå.1 Fenomena bahasa

kemudian menjadi kajian yang banyak menarik minat para ilmuwan. Banyak hal-

hal detil yang dikaji. Saat bahasa—yang awalnya hanya disampaikan melalui

lisan—kemudian disampaikan melalui tulisan, persoalan kebahasaan menjadi

lebih luas.

Karīm Zakiyy Ḥisān ad-Dīn menerangkan Bahasa Arab mengenal satu

fenomena kebahasaan yang disebut dengan äl-jinās äl-lafzhiyy yang sering pula

disebut äl-jinās saja. Contoh kata yang mengalami äl-jinās adalah kata daqīq;

yang merupakan sifat yang bermakna mutqin, juga merupakan ïsm yang memiliki

arti ṭaḥīn. Contoh lainnya, kata qadaḥ yang bisa merupakan ïsm yang bermakna

bejana untuk minum (gelas), namun bisa juga merupakan fi’l yang bermakna

żamma (mencela). Ada juga äl-jinās yang terjadi antar-fi’l, seperti kata ḍā’a (yang

fi’l muḍāri’-nya yaḍī’u) yang bermakna fuqida (hilang) dengan ḍā’a (yang fi’l

muḍāri’-nya yaḍū’u) yang bermakna ‘baunya semerbak’. Di dalam kalimat,

contoh dua kata tersebut adalah: ḍā’a asy-syay`u (sesuatu telah hilang) dan ḍā’a

äl-misku (minyak kesturi itu semerbak baunya). Contoh lainnya adalah kata qāla

(fi’l muḍāri’-nya yaqūlu, ïsm fā’il-nya qā`il) yang bermakna taḥaddaṡa (berkata,

1 Lihat Q.S. ar-Rūm [30]:22
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berbicara) dengan qāla (fi’l muḍāri’-nya yaqīlu, ïsm fā’il-nya qā`il) yang

bermakna tidur pada tengah hari.2

Istilah yang digunakan oleh Karīm Zakiyy Ḥisān ad-Dīn di atas tampaknya

tidak lazim. Sumber lain menyebutkan contoh-contoh yang dikemukakan di atas

dengan istilah äl-musytarak äl-lafẓiyy.3 Äl-musytarak äl-lafẓiyy di dalam dunia

keilmuan modern disebut sebagai homonymy, kemudian diserap ke dalam bahasa

Indonesia dengan istilah homonim. Misalnya kata light (bahasa Inggris) yang bisa

merupakan kata benda (bermakna sinar), kata sifat (bermakna khafīf ‘ringan’ atau

basīṭ ‘sederhana’), juga kata kerja (bermakna membuang atau menyalakan).

Contoh lainnya adalah kata pupil (bahasa Inggris), yang bisa bermakna ‘murid’

atau ‘biji mata’.4

Para linguis Eropa ternyata memiliki rincian mengenai homonymy yang

berbeda dengan penjelasan tentang äl-musyrtarak yang dikemukakan para linguis

Bahasa Arab. Linguis (lisāniyy) Arab tradisional menggambarkan äl-musytarak

äl-lafzhiyy atas dasar kesamaan bunyi dan tulisan secara bersamaan. Sedangkan

linguis Eropa modern hanya mendasarkannya pada kesamaan bunyi saja.

Karenanya, kata seperti see yang berarti ‘melihat’ dan sea yang berarti ‘laut’,

dianggap sebagai bagian dari homonim. Demikian pula kata sun yang artinya

‘matahari’ dengan son yang artinya ‘anak laki-laki’. Bahkan kata-kata yang

berbeda huruf konsonannya sekalipun, seperti kata flower ‘bunga’ dengan flour

2 Karīm Zakiyy Ḥisān ad -Dīn, at-Taḥlīl ad -Dalāliyy; Ijrā`ātuhu wa Manāhijuhu, Juz 1, (tk:
www.kotobarabia.com, tt), hlm. 33

3 Antara lain disebutkan oleh Ahmed Mohammed Ali Abdul Ameer Areej dan As’ad
Ja’far Altaie di dalam artikel berjudul Homonymy in English and Arabic: A Contrastive Study
yang dimuat oleh Humanities edisi 4 tahun kedua.
(http://www.uobabylon.edu.iq/publications/humanities_edition4/humanities_ed4_2.docx)

4 Karīm Zakiyy Ḥisān ad -Dīn, at-Taḥlīl ad -Dalāliyy…, hlm. 105
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‘tepung’, right ‘benar’ dengan write ‘menulis’.5 Dari sini muncul istilah homofon,

yaitu fenomena bahasa yang berkaitan dengan kesamaan bunyi. Di dalam bahasa

Arab tidak dikenal fenomena homofon. Taufiqurrochman memastikan tiadanya

homofon di dalam bahasa Arab ini, dengan menyatakan:6

…dalam bahasa Arab, tidak ditemukan homofon dalam satu kata dengan kata

yang lain, kecuali kesamaan antara satu kata dengan frase.

Di sisi lain, ternyata ada juga fenomena kebahasaan yang berkaitan dengan

tulisan, yang disebut dengan istilah homograph (selanjutnya: homograf). Karīm

Zakiyy Ḥisānuddīn memasukkan homograf ke dalam bahasan homonymy. Ia

menyatakan, bahwa homonymy juga bisa disebut homography atau homophony.7

Tampaknya yang lebih tepat adalah bahwa homonim mencakup homograf dan

homofon. Atau dengan kata lain, homograf dan homofon adalah bagian dari

homonim. David Crystal menerangkan bahwa homograf adalah:

A term used in semantic analysis to refer to words (i.e. lexemes) which have

the same spelling but differ in meaning. Homographs are a type of

homonymy. Homography is illustrated from such pairs as wind (sc. blowing)

and wind (sc. a clock).8

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa homograf, bersama dengan homofon,

merupakan bagian dari homonim. Meski demikian, Taouk dan Coultheart,

5 Ibid., hlm. 34
6 Taufiqurrochman, Leksikologi Bahasa Arab, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), hlm. 70
7 Karīm Zakiyy Ḥisān ad -Dīn, at-Taḥlīl ad -Dalāliyy…, hlm. 33
8 David Crystal, A Dictionary Linguistics an Phonetics (tk: Blackwell Publiṣing, 2008), hlm.

230
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sebagaimana dikutip Nasser Almenaye, memasukkan pula sifat homofon sebagai

salah satu bagian dari homograf. Mereka membagi homograf menjadi dua macam,

yang disebut heterophonic dan homophonic. Homograf heterofonik adalah kata-

kata yang identik dalam ejaan tetapi berbeda baik dalam hal pengucapan maupun

arti. Sedangkan homograf homofonik merujuk kepada kata-kata dengan ejaan

maupun pengucapan yang identik tetapi artinya berbeda.9 Contoh homograf

heterofonik dalam bahasa Inggris adalah bow, seperti dalam to tie a bow dan bow

seperti dalam kalimat to take a bow.10

Kamus Bahasa Indonesia menyebutkan homograf adalah ‘kata yang sama

ejaannya dengan kata lain, tetapi berbeda bunyi dan maknanya’. Contohnya

adalah kata teras pada teras rumah dan pegawai teras.11 Tulisan kedua kata

tersebut sama persis, tetapi pengucapan dan maknanya berbeda.12 Istilah homograf

dalam bahasa Indonesia hanya merujuk pada satu jenis di atas, yaitu homograf

heterofonik.

Beberapa kamus bahasa Arab menyebutkan homograf dengan istilah äl-

lafzhaţ äl-mutajānisaţ. Munīr äl-Ba’albākiyy menjelaskan bahwa homograf (äl-

lafzhaţ äl-mutajānisaţ) bermakna lafzhaţ baynahā wabayna lafzhaţ ukhrå jinās, ay

tamāṡul fī ar-rasm (äl-imlā`) wa ïkhtilāf fī äl-isytiqāq aw äl-ma’nå aw äl-lafzh

(miṡlu lead bima’nå yaqūdu wa lead bima’nå raṣāṣ).13 Sedangkan menurut

Aḥmad Mukhtār ‘Umar, lafzhaţ mutajānisaţ adalah istilah dalam ilmu lughaţ

9 Nasser Almenaye, Memory and Executive Functioning in Arabic Literacy Skills, (tk:
Department of Psychology School of Arts & Human Sciences University of Surrey, 2009), hlm. 15

10 Ibid.
11 Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa

Departemen Pendidikan Nasional), hlm. 528
12 Ibid., hlm. 1506
13 Munīr äl-Ba’albakiyy, äl-Mawrid; Qāmūs Inkilīziyy – ‘Arabiyy (tk: tp, 2006), hlm. 432
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(linguistik) yang memiliki makna lafzhaţ baynahā wabayna lafzhaţ ukhrå taṭābuq

fī är-rasm (äl-imlā`) wa ïkhtilāf fī äl-isytiqāq aw äl-ma’nå.14

Äl-Ba’albākiyy di dalam äl-Mawrid tampak menggunakan kata dalam bahasa

Inggris sebagai contoh homograf, yaitu lead. Hal ini dapat dimaklumi, karena äl-

Mawrid adalah kamus Inggris-Arab. Sayangnya, kamus versi Arab-Inggris dengan

judul yang sama namun ditulis oleh orang yang berbeda, yaitu Rohi Baalbaki,

malah tidak menyebut entri lafzhaţ mutajānisaţ. Mu’jam äl-Lughaţ äl-’Arabiyyaţ

äl-’Mu’āṣiraţ sebagai kamus Arab-Arab, ternyata, sebagaimana terlihat pada

kutipan di atas, hanya menyebutkan pengertian dari lafzhaţ mutajānisaţ, tanpa

memberikan contoh kata yang termasuk homograf. Kenyataan ini menimbulkan

pertanyaan: Apakah ditemukan kasus homograf di dalam bahasa Arab?

Faktanya, banyak peneliti menyebutkan bahwa bahasa Arab justru memiliki

banyak sekali homograf. Hanya saja, apa yang mereka sebut sebagai homograf

dalam bahasa Arab memiliki karakter yang berbeda dengan homograf pada bahasa

Inggris maupun Indonesia. Ini disebabkan kedua bahasa yang terakhir disebutkan

ini mengenal huruf vokal. Dua kata yang memiliki susunan konsonan yang sama

dengan urutan yang sama namun memiliki satu saja vokal berbeda sudah otomatis

menafikannya sebagai sebuah homograf. Pada Bahasa Inggris, kata road dan read

dapat dijadikan sebagai contoh. Kedua kata tersebut tidak bisa disebut homograf,

karena tulisannya berbeda. Sedangkan di dalam Bahasa Indonesia, antara lain ada

kata lapak, lapik, dan lepek. Ketiganya bukan homograf, karena memiliki vokal

yang berbeda satu sama lain. Sedangkan di dalam bahasa Arab, huruf vokal yang

14 Aḥmad Mukhtār ‘Abdul Ḥamīd ‘Umar, Mu’jam äl-Lughah äl-‘Arabiyyah äl-Mu’āṣirah,
(Kairo: ‘Ālam äl-Kutub: 2008), hlm. 406.
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tertulis biasanya hanya vokal panjang, yang tidak selalu ada dalam sebuah kata.

Sedangkan untuk vokal pendek yang berupa diakritik (syakl) lebih sering tidak

ditulis. Banyak peneliti menyebut rangkaian huruf tak bervokal di dalam bahasa

Arab, semacam rangkaian huruf أكل , dengan istilah homograf. Sebab, satu tulisan

seperti itu dapat dilafalkan dengan lebih dari satu cara berbeda.

Tulisan Arab yang bervokal tidak memiliki homograf heterofonik, tetapi

tulisan Arab tak bervokal banyak memilikinya. Contohnya “ مرأةال ” yang bisa

merujuk arti ‘kaca’ maupun ‘wanita’.15 Sedangkan homograf homofonik, tulisan

Arab bervokal maupun tidak bervokal memilikinya. Contohnya, kata kerja يسكن

bisa berarti ‘tenang’ dan ‘menyediakan akomodasi’.16

Homograf heterofon merupakan konsekuensi dari sering tidak ditulisnya

vokal di dalam ortografi bahasa Arab. Karena beberapa pola hanya berbeda dalam

vokal pendek, teks tanpa vokal menyebabkan homograf berlimpah.17

Gunna Funder Hansen mengemukakan satu contoh tentang homograf

heterofon yang disebabkan oleh ketiadaan syakl dalam teks Arab ini, yaitu berupa

susunan tiga huruf yaitu alif, kāf, dan lām Susunan huruf tersebut merupakan .(أكل)

homograf, karena dapat dibaca setidaknya dengan empat cara yang masing-

masing memiliki makna yang berbeda. Cara pertama adalah dengan membaca

fatḥaţ semua hurufnya: akala. Pembacaan seperti ini memiliki arti ate (telah

15 Nasser Almenaye, Memory and Executive Functioning…, hlm. 15
16 Ibid.
17 Gunna Funder Hansen, Visual Word Recognition in Arabic: Towards a Language Specific

Reading Model (tk: Centre For Contemporary Middle East Studies University of Souṭern
Denmark, 2008), Working Paper Series No. 13, August 2008, hlm. 10
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makan). Cara kedua, seperti cara pertama, hanya saja huruf kāf dibaca tasydīd,

sehingga dibaca: akkala. Artinya: feed (memberi makan). Cara ketiga adalah

dengan membaca alif dengan fatḥaţ dan kāf dengan sukūn: akl, yang berarti food.

Terakhir atau keempat, alif dibaca ḍammaţ, kāf dibaca kasraţ, sementara lām

dibaca fatḥaţ, menjadi ukila. Cara membaca seperti ini memberikan arti was eaten

(telah dimakan).18

Uraian dan contoh-contoh di atas memberikan gambaran bahwa persoalan

homograf pada bahasa Arab berporos pada kemungkinan ragam cara baca pada

suatu kombinasi huruf tak bervokal. Pembaca teks Arab gundul yang menguasai

betul kaidah-kaidah dan wazan-wazan kata dalam ilmu äṣ-ṣarf tidak akan banyak

menemui kesulitan dalam menemukan kemungkinan ragam cara baca tersebut. Itu

artinya, äl-awzān äṣ-ṣarfiyyaţ dapat dijadikan patokan umum untuk memotret

rangkaian huruf tak bervokal yang berkemungkinan merupakan homograf.

Karenanya, penelitian tentang homograf dalam bahasa Arab berdasarkan äl-awzān

äṣ-ṣarfiyyaţ sangat relevan untuk diteliti.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini ada dua, yaitu:

1. Bagaimana kemungkinan munculnya homograf berdasarkan äl-awzān äṣ-

ṣarfiyyaţ?

2. Bagaimana konfigurasi kemungkinan munculnya homograf heterofonik

dan homograf homofonik berdasarkan äl-awzān äṣ-ṣarfiyyaţ?

18 Ibid.
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui kemungkinan homograf-homograf yang dapat muncul

berdasarkan äl-awzān äṣ-ṣarfiyyaţ.

2. Mengetahui konfigurasi kemungkinan munculnya homograf heterofonik

dan homograf homofonik berdasarkan äl-awzān äṣ-ṣarfiyyaţ.

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur

tentang homograf di dalam bahasa Arab, sehingga dapat dijadikan bahan

untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut dalam tema ini.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu

kelengkapan untuk memperkaya bahan pengajaran kemahiran berbahasa

Arab, khususnya kemahiran membaca.

D. Kajian Pustaka

Wazan-wazan dalam ilmu äṣ-ṣarf, sebagaimana dijelaskan sebelumnya, dapat

dijadikan objek kajian untuk mengidentifikasi bentuk kata yang berpeluang

menjadi homograf. Berdasarkan kajian terhadap beberapa kitab yang membahas

ilmu äṣ-ṣarf, belum ditemukan adanya pembahasan seputar homograf pada

wazan-wazan ilmu äṣ-ṣarf. Berikut dipaparkan beberapa kitab tersebut.
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1. Kitab äl-Amṡilaţ ät-Taṣrīfiyyaţ, yang banyak digunakan sebagai pedoman

pembelajaran ilmu äṣ-ṣarf di Indonesia, penyusunannya dimulai dengan taṣrīf

ïṣṭilāḥiyy, yaitu penjabaran perubahan-perubahan kata berdasarkan ṣīghaţ-nya.

Semua itu disajikan dalam enam bab ṡulāṡiyy mujarrad, disusul dengan satu

bab rubā’iyy mujarrad, lalu tujuh bab rubā’iyy mulḥaq, tiga bab ṡulāṡiyy

mazīd biḥarf, empat bab ṡulāṡiyy mazīd biḥarfayni, empat bab ṡulāṡiyy mazīd

biṡalāṡaţ aḥruf, satu bab rubā’iyy mazīd biḥarf, satu bab ṡulāṡiyy mulḥaq

bitadaḥraja, satu bab rubā’iyy mazīd biḥarfayni (ïf’anlala), ṡulāṡiyy mulḥaq

biïḥranjama, dan diakhiri dengan satu bab rubā’iyy mazīd biḥarfayn

(ïf’alalla). Disebutkan juga contoh-contoh kata baik yang ṣaḥīḥ, muḍā’af,

mu’tall, maupun mahmūz. Ṣīghah yang disebutkan secara berurutan adalah fi’l

māḍī, fi’l muḍāri’, maṣdar, maṣdar mīmiyy, ïsm fā’il, ïsm maf’ūl, fi’l amr,

nahy, ïsm zamān wamakān, serta ïsm ‘ālaţ.19 Kitab ini sama sekali tidak

menyinggung persoalan homograf.

2. Lāmiyaţ äl-Af’āl adalah kitab yang membahas ilmu äṣ-ṣarf dalam bentuk

nazhm. Karya Jamāluddīn ibn Muḥammad Ibnu Mālik ini memiliki beberapa

bab, yaitu: Bāb Abniyaţ äl-Fi’l äl-Mujarrad wa Taṣārīfih, Bāb fī Żikr Abniyaţ

äl-Fi’l äl-Mazīd fīh, Bāb Fī Żikr Abniyaţ Asmā`i äl-Fā’ilīn wa äl-Maf’ūlīn,

Bāb Fī Żikr Abniyaţ äl-Maṣādir, serta Bāb äl-Maf’al wa äl-Maf’il wa

Ma’ānīhimā.20 Kitab ini pun sama sekali tidak menyinggung persoalan

homograf.

19 Muḥammad Ma’ṣūm ibn ‘Aliyy, äl-Amṡilaţ at-Taṣrīfyyaţ lil Madāris as -Salafiyyaţ asy-
Syāfi’iyyaţ, (Semarang: Pustaka äl-‘Alawiyyaţ, tt) hlm. 2-35

20 Äl-Ḥusayn Mardās as-Sibā’īyy, äl-Qabas äṣ-Ṣarfiyy aw Ḥallu äl-Isykāl min Lāmiyyaţ äl-
Af’āl (Dimasyq – Bayrūt: Dār äl-Kalim aṭ-Ṭayyib, 1425 H/2004 M), hlm. 145-146
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3. Fu`ād Ni’mah dalam kitab Mulakhkhaṣ Qawā’id äl-Lughaţ äl-’Arabiyyaţ Juz

2 yang membahas mengenai Qawā’id äṣ-ṣarf membagi pembahasan ke dalam

lima bab. Bab pertama, äl-Mīzān äṣ-Ṣarfiyy. Bab kedua, äl-Ïsm min ḥayṡu

Qawā’id äṣ-Ṣarf. Bab ketiga, äl-Fi’l min ḥayṡu Qawā’id äṣ-Ṣarf. Bab

keempat, äl-Hamza, äl-I’lāl wal Ibdāl, äl-Kasyf fī äl-Ma’ājim, dan ‘Alāmāt at-

Tarqīm. Dan bab kelima yang merupakan bab terakhir merupakan Taṭbīqāt

‘Āmmaţ liqawā’id äṣ-ṣarf.21 Tidak ada pembahasan homograf sama sekali.

4. Kitab Nazhm äl-Maqṣūd adalah karya Aḥmad ibn Ibrāhīm. Kitab ini

merupakan gubahan Nazhm yang diadaptasi dari kitab berjudul äl-Maqṣūd

yang berbentuk prosa (an-naṡar). Kitab tersebut disebut-sebut sebagai karya

Imam Abu Hanifah, namun penyandaran tersebut tidak tepat. Yang lebih tepat,

penulisnya tidak dikenal.22 Bagian awal Nazhm äl-Maqṣūd menerangkan

tentang wazan-wazan fi’l, baik yang mujarrad maupun yang mazīd.

Selanjutnya adalah bab äl-Maṣdar wamā Yusytaqqu minhu, pasal Fī Abniyah

äl-Muḍāri’, pasal Fī Taṣrīf äṣ-Ṣaḥīḥ, pasal Fī Fawā`ida, serta bab äl-

Mu’tallāt wa äl-Muḍā’af wa äl-Mahmūz. Sama seperti kitab-kitab

sebelumnya, dengan tema-tema pembahasan seperti itu, Nazhm äl-Maqṣūd

tidak membahas tentang homograf sedikit pun.

E. Kerangka Teori

21 Fu`ād Ni’maṭ, Mulakhkhaṣ Qawā’id äl-Lughah äl-‘Arabiyyah (Dimasyq: Dār äl-Ḥikmah,
tt), hlm. 1-5

22 Abū ‘Abdillāh Aḥmad ibn ‘Umar ibn Musā’d äl -Ḥāzimiyy (tk: http://alhazme.net, tt)
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Sebuah kata tak bervokal, secara matematis, bisa dibaca dengan vokal

apapun. Jadi, akan banyak sekali kemungkinan homografnya. Hal ini bisa dibahas

menggunakan teori peluang.

Teori peluang merupakan salah satu cabang matematika yang membahas

cara-cara yang digunakan untuk mengukur tingkat keyakinan tentang kepastian

bahwa suatu peristiwa akan terjadi.23 Teori peluang memiliki aturan perkalian

yang menyebutkan:

“Jika suatu peristiwa terjadi dalam p cara yang berbeda, dan suatu peristiwa

lain dengan q cara yang berbeda, maka gabungan dari kedua peristiwa

tersebut dapat diselesaikan dengan p x q cara yang berbeda.”24

Aturan perkalian tersebut dapat diterapkan pada suatu lafaz bahasa Arab tak

bersyakal untuk menentukan peluang ragam cara membacanya, sehingga dapat

diketahui kehomografannya. Caranya adalah dengan menentukan kemungkinan

syakal yang bisa berlaku pada setiap huruf urutan kesekian kemudian

memasukkan ke dalam kaidah di atas.

Bahasa Arab mengenal tujuh syakal, yaitu ḍammaţ ( ُ◌), tanwīn ( ٌ◌), fatḥaţ ( َ◌),

fatḥaţ tanwīn ( ً◌), kasraţ ( ِ◌), kasraţ tanwīn ( ٍ◌), serta sukūn ( ْ◌), ditambah satu

tasydīd ( ّ◌). Tasydīd tidak bisa berdiri sendiri. Keberadaan tasydīd harus selalu

berbarengan dengan syakal. Hanya saja, tasydīd tidak dapat berbarengan dengan

23 Sri Retnaningsih, Dewi Retno Sari S, Sumadi, ed. Enik Yuliatin, Matematika XI IPS untuk
Sekolah Menengah Atas dan Madrasah Aliyah (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional, 2009), hlm. 56.

24 Ibid.
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sukūn. Berarti, selain tujuh syakal tanpa tasydīd, ada juga enam syakal ber-

tasydīd, yaitu ḍammaţ ber-tasydīd ,(فَّ ) ḍammaţ tanwīn ber-tasydīd fatḥaţ ,(فٌّ ) ber-

tasydīd fatḥaţ tanwīn ,(فَّ ) ber-tasydīd ( ), kasraţ ber-tasydīd ,(فِّ ) serta kasraţ

tanwīn ber-tasydīd Jadi, setiap huruf hijaiyah berpeluang dibaca dengan tiga .(فٍّ )

belas cara.

Akan tetapi, urutan huruf dalam suatu lafaz mempengaruhi peluang tersebut.

Enam syakal tanwīn hanya mungkin muncul di huruf terakhir suatu lafaz,

sedangkan sukūn dan tasydīd tidak mungkin menjadi syakal bagi huruf pertama.

Dua huruf yang berurutan juga tidak mungkin bersyakal sukūn secara bersamaan.

Demikian juga, huruf yang bersyakal sukūn tidak mungkin diikuti dengan huruf

yang ber-tasydīd. Dari keterangan ini, peluang ragam cara membaca suatu lafaz

bisa ditentukan.

Sebagai contoh, lafaz yang terdiri dari tiga huruf yang dirumuskan dengan ,فعل

maka huruf pertama (yaitu fā`; dalam ilmu äṣ-ṣarf biasa disebut fā` fi’l) dapat

dibaca dengan salah satu dari tiga syakal, yaitu ḍammaţ, fatḥaţ, dan kasraţ.

Sementara huruf kedua, (yaitu ‘ayn; dalam ilmu äṣ-ṣarf biasa disebut ‘ayn fi’l)

dapat dibaca dengan tujuh syakal, yaitu ḍammaţ, fatḥaţ, kasraţ, ḍammaţ ber-

tasydīd, fatḥaţ ber-tasydīd, kasraţ ber-tasydīd, serta sukūn. Sedangkan huruf

ketiga (yaitu lām; dalam ilmu äṣ-ṣarf biasa disebut lām fi’l) dapat dibaca dengan

tiga belas syakal, yaitu ḍammaţ, fatḥaţ, kasraţ, ḍammaţ tanwīn, fatḥaţ tanwīn,

kasraţ tanwīn, ḍammaţ ber-tasydīd, fatḥaţ ber-tasydīd, kasraţ ber-tasydīd, ḍammaţ
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tanwīn ber-tasydīd, fatḥaţ tanwīn ber-tasydīd, kasraţ tanwīn ber-tasydīd, serta

sukūn.

Keterangan di atas jika dimasukkan ke dalam kaidah aturan perkalian, maka

peluang pembacaan lafaz yang terdiri dari tiga huruf adalah p x q x r dengan p

adalah huruf pertama, yaitu fā` yang memiliki 3 peluang ragam cara baca, q

adalah huruf kedua, yaitu ‘ayn, yang memiliki 7 peluang ragam cara baca;

sedangkan r adalah huruf ketiga, yaitu lām yang memiliki 13 peluang ragam cara

baca. Maka, p x q x r sama dengan 3 x 7 x 13 sama dengan 273 peluang ragam

cara baca. Artinya, satu homograf bisa dibaca dengan 273 kemungkinan.

Jumlah tersebut masih harus dikurangi peluang munculnya huruf kedua dan

ketiga yang bersyakal sukūn pada saat yang bersamaan. Kondisi seperti itu dalam

hitungan di atas terjadi tiga kali. Maka, peluanganya berkurang menjadi 270

ragam cara baca.

Jumlah di atas juga masih harus dikurangi peluang munculnya huruf kedua

yang bersyakal sukūn yang diikuti dengan huruf ketiga yang ber-tasydīd.

Munculnya huruf kedua yang bersyakal sukūn kali ini adalah sebanyak tiga kali,

yaitu sebanyak seluruh peluang syakal huruf pertama. Sementara sukūn yang

diikuti huruf ketiga yang ber-tasydīd muncul sebanyak seluruh peluang syakal

huruf ketiga, yaitu tiga belas. Maka, peluang munculnya huruf kedua yang

bersyakal sukūn yang diikuti dengan huruf ketiga yang ber-tasydīd adalah 3 x 1 x

13 = 39. Jadi, peluang ragam cara baca bagi lafaz yang terdiri dari tiga huruf

adalah 270 dikurangi 39, yaitu 231 ragam cara baca.
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Akan tetapi, kebanyakan peluang tersebut kenyataannya tidak berlaku. Sebab,

bahasa Arab tidak menggunakan semua kombinasi cara baca yang mungkin dari

huruf-huruf yang ada pada bahasa tersebut. Hal ini dapat dibuktikan dalam

disiplin ilmu tata bahasa Arab, yaitu ilmu än-naḥw dan ilmu äṣ-ṣarf.

Peluang cara baca kata tiga huruf dengan mengabaikan syakal huruf terakhir

yang menjadi ranah ilmu än-naḥw diabaikan, perhitungan matematisnya menjadi

p x q = 3 x 7 = 21. Rinciannya adalah sebagai berikut:

فَـعَل.١

فَعِل.٢

فَـعُل.٣

عْلف ـَ.٤

فِعَل.٥

فِعِل.٦

فِعُل.٧

فِعْل.٨

فُـعَل.٩
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فعُِل.١٠

فُـعُل.١١

فُـعْل.١٢

فَـعَّل.١٣

فَـعِّل.١٤

فَـعُّل.١٥

فِعَّل.١٦

فِعِّل.١٧

فِعُّل.١٨

فُـعَّل.١٩

فُـعِّل.٢٠

فُـعُّل.٢١

Akan tetapi pada kenyataannya, berdasarkan ilmu äṣ-ṣarf, dari 21

kemungkinan di atas, yang terpakai hanya tiga belas saja. Berarti ada sebanyak

delapan wazan yang tidak terpakai, yaitu wazan nomor 6-7, 15-19, serta 21. Tabel

di bawah ini memperlihatkan wazan-wazan yang tidak terpakai dan yang terpakai

beserta contoh lafaznya.
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طلب, طلبمصدر, ماضVفَـعَل١

كذب, شربمصدر, ماضVفَعِل٢

كرمماضVفَـعُل٣

ضربمصدرVفَـعْل٤

مصدرVفِعَل٥

Xفِعِل٦

Xفِعُل٧

علمVفِعْل٨

هدىمصدرVفُـعَل٩

سرقماض مجهولVفعُِل١٠

شغلمصدرVفُـعُل١١

شغلمصدرVفُـعْل١٢

علمماضVفَـعَّل١٣

علمأمرVفَـعِّل١٤

Xفَـعُّل١٥

Xفِعَّل١٦

Xفِعِّل١٧
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Xفِعُّل١٨

Xفُـعَّل١٩

علمماض مجهولVفُـعِّل٢٠

Xفُـعُّل٢١

Jadi, berdasarkan konsep peluang matematis, dengan mengindahkan i’rāb,

kata yang terdiri dari tiga huruf berpeluang dibaca sampai 270 ragam cara baca.

Namun, berdasarkan fakta kebahasaan, hanya mungkin dibaca sampai dengan 231

cara. Sedangkan apabila i’rāb diabaikan, hanya ada 21 cara berdasarkan peluang

matematis dan 18 cara saja berdasarkan ilmu äṣ-ṣarf. Berdasarkan hal ini, peluang

cara baca berdasarkan ilmu äṣ-ṣarf memungkinkan untuk disusun, sehingga dapat

diketahui kehomografannya.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu mendasarkan

pada pengkajian data-data yang menjadi objek penelitian secara

komprehensif. Data-data primer maupun sekunder yang dijadikan sumber

penelitian ini adalah data-data pustaka.

2. Sumber Data

Data primer penelitian ini adalah buku-buku ilmu äṣ-ṣarf yang

menyajikan wazan-wazan kata beserta mawzūn-mawzūn-nya yang bisa
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menjadi contoh bagi wazan-wazan tersebut. Secara khusus, data yang

dipakai di dalam penelitian ini berasal dari empat kitab, yaitu: äl-Amṡilaţ

at-Taṣrīfiyyaţ, Lāmiyaţ äl-Af’āl, Mulakhkhaṣ Qawā’id äl-Lughaţ äl-

‘Arabiyyaţ, serta Nazhm äl-Maqṣūd.

3. Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dari sumber-sumber primer berupa buku-buku

ilmu äṣ-ṣarf, khususnya yang telah disebutkan di atas, dengan cara

mengelompokkan wazan-wazan yang disebutkan di dalamnya

berdasarkan jumlah hurufnya ke dalam sebuah tabel. Misalnya, wazan

لمفعو  , karena terdiri dari lima huruf, maka diletakkan satu kelompok

dengan wazan .تفاعل

Pengelompokan wazan berdasarkan jumlah huruf adalah sebuah

keharusan, karena yang akan dicari adalah homograf. Selain memiliki

kesamaan jenis huruf dan urutannya, homograf pastilah memiliki jumlah

huruf yang sama pula. Dua kata atau lebih yang tidak memiliki jumlah

huruf yang sama tidak dapat disebut sebagai homograf. Karenanya,

pengelompokan harus dilakukan berdasarkan jumlah hurufnya.

Akan tetapi, tidak semua wazan akan diteliti. Data yang

dikumpulkan dan diteliti dibatasi pada fi’l ṡulāṡiyy saja, baik mujarrad

maupun mazīd. Kecuali jika pada selain ṡulāṡiyy ada yang berpeluang

menjadi homograf dengan ṡulāṡiyy, maka akan disertakan sebatas wazan

yang berpeluang itu saja.

4. Analisis Data



20

Pengelompokan kata seperti dijelaskan di atas akan memperlihatkan

wazan-wazan yang merupakan homograf dan yang bukan. Dari sini bisa

dianalisis secara kuantatif, lebih banyak mana antara wazan yang

merupakan homograf dengan yang bukan.

Setelah itu akan dilakukan penelitian berdasarkan cara membaca

masing-masing wazan tersebut, dilanjutkan dengan penjelasan mengenai

proses pembentukan kata tersebut berdasarkan ilmu äṣ-ṣarf beserta

maknanya. Penjelasan tersebut meliputi: fi’l māḍī yang darinya

diturunkan wazan tersebut secara langsung, fi’l māḍī mujarrad-nya jika

wazan tersebut tergolong mazīd, serta makna dari wazan tersebut. Juga

akan dijelaskan status simā’iyy atau qiyāsiyy-nya, mabniyy atau mu’rab-

nya, serta munṣarif atau ghayr munṣarif-nya apabila merupakan ïsm.

G. Sistematika Pembahasan

Laporan penelitian ini ditulis dalam empat bab. Bab I diisi latar belakang,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori,

metode penelitian, serta sistematika penulisan. Bab II berisi pemaparan konsep

ilmu äṣ-ṣarf serta homograf dalam teks Arab. Sedangkan Bab III memaparkan

tentang kemungkinan cara membaca kata tiga huruf, empat huruf, lima huruf,

enam huruf, dan tujuh huruf. Adapun Bab IV berisi kesimpulan dan saran.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari berbagai uraian pada bab sebelumnya, adalah sebagai berrikut:

1. Peluang cara baca äl-awzān äṣ-ṣarfiyyaţ memiliki kecenderungan

berkebalikan dengan peluang matematisnya. Berdasarkan peluang matematis,

semakin banyak huruf yang menyusun sebuah kata, maka semakin banyak

peluang ragam cara bacanya. Sedangkan menurut äl-awzān äṣ-ṣarfiyyaţ, ada

kecenderungan bahwa semakin banyak huruf yang menyusun sebuah kata,

maka semakin kecil peluang ragam cara bacanya. Secara rataan, kombinasi

tiga huruf memiliki peluang ragam cara baca sebanyak 19 (sembilan belas),

kombinasi empat huruf memiliki peluang ragam cara baca sebanyak 5,54

(lima koma lima empat), kombinasi lima huruf memiliki peluang ragam cara

baca sebanyak 2,35 (dua koma tiga lima), kombinasi enam huruf memiliki

peluang ragam cara baca sebanyak 1,4 (satu koma empat), sedangkan

kombinasi tujuh huruf memiliki peluang ragam cara baca sebanyak 1 (satu).

Dari sini dapat dikatakan bahwa semakin banyak huruf penyusun sebuah kata,

semakin sedikit sifat homograf heterofonik yang dimilikinya.

2. Äl-Awzān äṣ-ṣarfiyyaţ yang diteliti, yaitu wazan-wazan yang termasuk bagian

dari ṡulāṡiyy baik mujarrad maupun mazīd dengan berbagai batasan yang

telah dijelaskan, jumlah totalnya adalah 60 (enam puluh) kombinasi.

Sebanyak 39 (tiga puluh sembilan) kombinasi atau 65% dari seluruh

kombinasi yang diteliti merupakan homograf. Sisanya, yaitu 21 (dua puluh
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satu) kombinasi atau 35% dari seluruh kombinasi yang diteliti, adalah

monograf. 39 (tiga puluh sembilan) kombinasi homograf tersebut memiliki

155 (seratus lima puluh lima) wazan, dengan jumlah wazan yang berbeda-

beda setiap kombinasi. 39 (tiga puluh sembilan) kombinasi ini seluruhnya

merupakan homograf heterofonik, dengan 37 (tiga puluh tujuh) kombinasi

memiliki wazan-wazan yang bukan merupakan homograf homofonik, dengan

total 118 (seratus delapan belas) wazan. Sementara kombinasi yang memiliki

wazan-wazan yang merupakan homograf homofonik berasal dari 19

(sembilan belas) kombinasi, dengan total 37 (tiga puluh tujuh) wazan.

Adapun saran yang dapat diberikan pada penghujung karya tulis ini, sebagai

pertimbangan bagi penelitian-penelitian lebih lanjut terkait hal ini adalah sebagai

berikut:

1. Penelitian ini hanya menyangkut äl-awzān äṣ-ṣarfiyyaţ yang merupakan

ṡulāṡiyy mujarrad maupun mazīd yang bersifat ṣaḥīḥ sālim, sehingga masih

terbuka peluang untuk penelitian lebih lanjut terkait äl-awzān äṣ-ṣarfiyyaţ

pada selain ṡulāṡiyy dan juga pada selain ṣaḥīḥ sālim pada ṡulāṡiyy maupun

selain ṡulāṡiyy.

2. Penelitian ini hanya membahas äl-awzān äṣ-ṣarfiyyaţ, tidak membahas kata

per kata secara faktual. Ini menjadi lahan yang dapat dimanfaatkan untuk

penelitian lebih lanjut, sehingga dapat memperkaya khazanah ilmu

pengetahuan tentang homografi bahasa Arab.
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LAMPIRAN
TABEL 1

Kemungkinan Pembacaan Homograf Berdasarkan Urutan Jumlah Huruf

كبّرفعل ماضفَـعَّلَ ١.٣

كبِّرفعل أمرفَـعِّلْ ٢.٣

بطلاسم فاعل سماعيفَـعَلٌ ٣.٣

بطلصفة مشبهةفَـعَلٌ ٤.٣

طلبمصدر ثلاثيفَـعَلٌ ٥.٣

قلماسم ألةفَـعَلٌ ٦.٣

ضربفعل ماضفَـعَلَ ٧.٣

عجلاسم فاعل قياسيفَـعُلٌ ٨.٣

كرمفعل ماضفَـعُلَ ٩.٣

١٣٤فهمصيغة مبالغةفَعِلٌ ١٠.٣

ندساسم فاعل سماعيفَعِلٌ ١١.٣

فرحصفة مشبهةفَعِلٌ ١٢.٣

شجاسم فاعل قياسيفَعِلٌ ١٣.٣

كذبمصدر ثلاثيفَعِلٌ ١٤.٣

شربفعل ماضفَعِلَ ١٥.٣

صعبصفة مشبهةفَـعْلٌ ١٦.٣

شأزاسم فاعل قياسيفَـعْلٌ ١٧.٣

134 Mulakhkhash Qawā’id äl-Lughah äl-‘Arabiyyah, hlm. 42
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ضربمصدر ثلاثيفَـعْلٌ ١٨.٣

فأساسم ألةفَـعْلٌ ١٩.٣

فعل أمرفَـعْلِ ٢٠.٣

ركعجمع تكسيرفُـعَّلٌ ٢١.٣

ذكرفعل ماض مجهولفُـعِّلَ ٢٢.٣

هدىمصدر ثلاثيفُـعَلٌ ٢٣.٣

غرفجمع تكسيرفُـعَلٌ ٢٤.٣

جنبماعياسم فاعل سفُـعُلٌ ٢٥.٣

شغلمصدر ثلاثيفُـعُلٌ ٢٦.٣

كتبجمع تكسيرفُـعُلٌ ٢٧.٣

ضُرِبَ فعل ماض مجهولفعُِلَ ٢٨.٣

غمراسم فاعل سماعيفُـعْلٌ ٢٩.٣

حلوصفة مشبهةفُـعْلٌ ٣٠.٣

سغلمصدر ثلاثيفُـعْلٌ ٣١.٣

بكمجمع تكسيرفُـعْلٌ ٣٢.٣

صغرمصدر ثلاثيفِعَلٌ ٣٣.٣

نعمجمع تكسيرفِعَلٌ ٣٤.٣

عفراسم فاعل سماعيلٌ فِعْ ٣٥.٣

علممصدر ثلاثيفِعْلٌ ٣٦.٣

فعل أمرافـْعَلَّ ٣٧.٤
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فعل أمرافعَلْ ٣٨.٤

فعل أمرافعُلْ ٣٩.٤

فعل أمرافعِلْ ٤٠.٤

فعل ماضأَفـْعَلَ ٤١.٤

أحمرصفة مشبهةأَفـْعَلُ ٤٢.٤

أنفسجمع تكسيرأفـْعُلٌ ٤٣.٤

فعل أمر.أفعِلْ ٤٤.٤

أفضلاسم تفضيلأَفـْعَلُ ٤٥.٤

أخرقاسم فاعل سماعيأَفـْعَلٌ ٤٦.٤

أشنباسم فاعل قياسيأَفـْعَلُ ٤٧.٤

فعل ماض.تَـفَعَّلَ ٤٨.٤

فعل ماضتُـفُعِّلَ ٤٩.٤

مصدرتفعُّلٌ ٥٠.٤

فعل أمرتفعَّلْ ٥١.٤

فعل مضارعتَـفْعَلُ ٥٢.٤

فعل مضارعتَفعِلُ ٥٣.٤

فعل مضارعتَفعُلُ ٥٤.٤

٤& ٣فعل مضارع مجهول تفُعَلُ ٥٥.٤

فعل مضارعتفُعِلُ ٥٦.٤

فعل مضارعتُـفَعِّلُ ٥٧.٤



111

فعل مضارع مجهولتُـفَعَّلُ ٥٨.٤

فعل ماضفاَعَلَ ٥٩.٤

فعل أمرفاَعِلْ ٦٠.٤

عاقراسم فاعل سماعيفاَعِلٌ ٦١.٤

حصاناسم فاعل سماعيفَـعَالٌ ٦٢.٤

جبانصفة مشبهةفَـعَالٌ ٦٣.٤

صلاحمصدر ثلاثيفَـعَالٌ ٦٤.٤

مناعيغة مبالغةصفَـعَّالٌ ٦٥.٤

كتابجمع تكسيرفُـعَّالٌ ٦٦.٤

فعالصفة مشبهةفُـعَالٌ ٦٧.٤

فراتاسم فاعل سماعيفُـعَالٌ ٦٨.٤

صراخمصدر ثلاثيفُـعَالٌ ٦٩.٤

جبالجمع تكسيرفِعالٌ ٧٠.٤

مصدرفِعَالٌ ٧١.٤

طلبةجمع تكسيرفَـعَلَةٌ ٧٢.٤

غلبةمصدر ثلاثيفَـعَلَةٌ ٧٣.٤

سرقةمصدر ثلاثيفَعِلَةٌ ٧٤.٤

شوكةاسم ألةفَـعْلَةٌ ٧٥.٤

رحمةمصدر ثلاثيفَـعْلَةٌ ٧٦.٤

ضربة, أكلةاسم المرةفَـعْلَةٌ ٧٧.٤
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قضاةجمع تكسيرفُـعَلَةٌ ٧٨.٤

غلبةمصدر ثلاثيفُـعُلَّةٌ ٧٩.٤

شهبةمصدر ثلاثيفُـعْلَةٌ ٨٠.٤

قضاةجمع تكسيرفُـعْلَةٌ ٨١.٤

قردةجمع تكسيرفِعَلَةٌ ٨٢.٤

فتيةسيرجمع تكفِعْلَةٌ ٨٣.٤

نشدةمصدر ثلاثيفِعْلَةٌ ٨٤.٤

جلسة, نظرةاسم الهيئةفِعْلَةٌ ٨٥.٤

جمزىمصدر ثلاثيفَـعَلَى٨٦.٤

غلبىمصدر ثلاثيفَـعُلَّى٨٧.٤

سلقىماضفَـعْلَى٨٨.٤

سلقىماض مجهولفُـعْلَى٨٩.٤

تقوىمصدر ثلاثيفَـعْلَى٩٠.٤

مرضىجمع تكسيرفَـعْلَى٩١.٤

رجعىمصدر ثلاثيفُـعْلَى٩٢.٤

ذكرىمصدر ثلاثيفِعْلَى٩٣.٤

حصوراسم فاعل سماعيفَـعُوْلٌ ٩٤.٤

غفورصيغة مبالغةفَـعُوْلٌ ٩٥.٤

قبولمصدر ثلاثيفَـعُوْلٌ ٩٦.٤

قلوبجمع تكسيرفُـعُوْلٌ ٩٧.٤
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خروجمصدر ثلاثيفُـعُولٌ ٩٨.٤

عليمصيغة مبالغةفَعِيْلٌ ٩٩.٤

شريفصفة مشبهةفَعِيْلٌ ١٠٠.٤

صهيلثلاثيمصدرفَعِيْلٌ ١٠١.٤

حسيناسم تصغيرفُـعَيْلٌ ١٠٢.٤

سكيناسم ألةفِعِّيْلٌ ١٠٣.٤

مدخلمصدر ميمي ثلاثيمَفْعَلٌ ١٠٤.٤

مكبرمصدر ثلاثيمَفْعِلٌ ١٠٥.٤

اسم فاعلمُفَعِّلٌ ١٠٦.٤

مسعطاسم آلة شاذمُفْعُلٌ ١٠٧.٤

اسم فاعلمُفْعِلٌ ١٠٨.٤

اسم مكان, اسم زمان, اسم مفعولمُفْعَلٌ ١٠٩.٤

محلباسم آلةفْعَلٌ مِ ١١٠.٤

مصدر ميميمُفعَّل١١١.٤

اسم مفعولمُفعَّل١١٢.٤

اسم زمانمُفعَّل١١٣.٤

اسم مكانمُفعَّل١١٤.٤

مصدرمُفعَل١١٥.٤

فعل مضارعيَـفْعَلُ ١١٦.٤

فعل مضارعيَـفْعُلُ ١١٧.٤
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فعل مضارعيَـفْعِلُ ١١٨.٤

فعل مضارع مجهوليُـفَعَّلُ ١١٩.٤

فعل مضارعيُـفَعِّلُ ١٢٠.٤

فعل مضارع مجهوليُـفْعَلُ ١٢١.٤

)من أفعل(فعل مضارع مجهول يُـفْعَلُ ١٢٢.٤

فعل مضارعيُـفْعِلُ ١٢٣.٤

أفاضلصغة منتهى الجموعأَفاَعِلُ ١٢٤.٥

أفاضلفعل مضارعأفُاَعِلُ ١٢٥.٥

جمع تكسيرفُـعَالَى١٢٦.٥

فعل ماضافـْتـَعَلَ ١٢٧.٥

فعل أمرافـْتَعِلْ ١٢٨.٥

مصدرافـْعَالٌ ١٢٩.٥

أسيافجمع تكسيرفـْعَالٌ أَ ١٣٠.٥

أرغفةجمع تكسيرأَفْعِلَةٌ ١٣١.٥

فعل ماضانْـفَعَلَ ١٣٢.٥

فعل أمرانْـفَعِلْ ١٣٣.٥

فعل ماض مجهولانْـفُعِلَ ١٣٤.٥

فعل ماضتَـفَاعَلَ ١٣٥.٥

فعل أمرتَـفَاعَلْ ١٣٦.٥

مصدرتَـفَاعُلٌ ١٣٧.٥



115

فعل مضارعتُـفَاعِلُ ١٣٨.٥

فعل مضارع مجهولتُـفَاعَلُ ١٣٩.٥

مصدرتفِْعَالٌ ١٤٠.٥

تَـفْعَالٌ ١٤١.٥

مصدرتَـفْعَلَةٌ ١٤٢.٥

مصدرتَـفْعِيْلٌ ١٤٣.٥

تَـفَعْيَلَ ١٤٤.٥

تَـفَعْيِلْ ١٤٥.٥

تُـفُعْيِلَ ١٤٦.٥

شاكوشاسم ألةفاَعُوْلٌ ١٤٧.٥

ظرافةمصدر ثلاثيفَـعَالةٌَ ١٤٨.٥

مصدر ثلاثيفِعالة.١٤٩

ثلاجةاسم ألةفَـعّالةٌَ ١٥٠.٥

رسائلى الجموعصغة منتهفَـعَائِلُ ١٥١.٥

شرفاءجمع تكسيرفَـعَلاَءُ ١٥٢.٥

شعراءجمع تكسيرفُـعَلاَءُ ١٥٣.٥

رغباءمصدرفِعْلاءُ ١٥٤.٥

جوعانصفة مشبهةفَـعْلاَنٌ ١٥٥.٥

ليان, مصدر ثلاثيفَـعْلاَنٌ ١٥٦.٥

طوفانمصدر ثلاثيفَـعَلاَنٌ ١٥٧.٥
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جذلاناسم فاعل قياسيفَـعْلاَنٌ ١٥٨.٥

كتبانجمع تكسيرفُـعْلانٌ ١٥٩.٥

كفرانمصدر ثلاثيفُـعْلاَنٌ ١٦٠.٥

حرمانمصدر ثلاثيفِعْلاَنٌ ١٦١.٥

فتيانجمع تكسيرفِعْلاَنٌ ١٦٢.٥

رهبوتمصدر ثلاثيفَـعَلُوْتٌ ١٦٣.٥

صعوبةمصدر ثلاثيفُـعُوْلةٌَ ١٦٤.٥

مصنعاسم تصغيرفُـعَيْعِلٌ ١٦٥.٥

لَةٌ ١٦٦.٥ نميمةمصدر ثلاثيفَعِيـْ

شوارعصغة منتهى الجموعفَـوَاعِلُ ١٦٧.٥

اسم فاعلمُتـَفَعِّلٌ ١٦٨.٥

اسم مفعولمُتـَفَعَّلٌ ١٦٩.٥

اسم زمانمُتـَفَعَّلٌ ١٧٠.٥

اسم مكانمُتـَفَعَّلٌ ١٧١.٥

مذاهبصغة منتهى الجموعمَفَاعِلُ ١٧٢.٥

اسم فاعلمُفَاعِلٌ ١٧٣.٥

اسم مفعول مُفَاعَلٌ ١٧٤.٥

اسم زمانمُفَاعَلٌ ١٧٥.٥

اسم مكانمُفَاعَلٌ ١٧٦.٥

م فاعلاسمُفْتَعِلٌ ١٧٧.٥
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اسم مفعول مُفْتـَعَلٌ ١٧٨.٥

اسم زمان مُفْتـَعَلٌ ١٧٩.٥

اسم مكانمُفْتـَعَلٌ ١٨٠.٥

مطعانصيغة مبالغةمِفْعَالٌ ١٨١.٥

مفتاحاسم آلةمِفْعَالٌ ١٨٢.٥

مرضاةمصدر ميمي ثلاثيمَفْعَلَةٌ ١٨٣.٥

مهلكةمصدر ميمي ثلاثيمَفْعُلَةٌ ١٨٤.٥

محمدةمصدر ميمي ثلاثيمَفْعِلَةٌ ١٨٥.٥

مكنسةاسم آلةمِفْعَلَةٌ ١٨٦.٥

اسم فاعل للمؤنثمُفْعِلَةٌ ١٨٧.٥

اسم مفعول للمؤنثمُفْعَلَةٌ ١٨٨.٥

اسم فاعل للمؤنثمُفَعِّلَةٌ ١٨٩.٥

اسم مفعول للمؤنثمُفَعَّلَةٌ ١٩٠.٥

اسم مفعولمَفْعُوْلٌ ١٩١.٥

مهلوكمصدر ثلاثيمَفْعُوْلٌ ١٩٢.٥

اسم فاعلمفعوِل١٩٣.٥

مفعولاسم مفعوَل١٩٤.٥

فَعِلٌ ١٩٥.٥ اسم فاعلمُنـْ

فَعَلٌ ١٩٦.٥ اسم مفعولمُنـْ

فَعَلٌ ١٩٧.٥ اسم زمانمُنـْ
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فَعَلٌ ١٩٨.٥ اسم مكانمُنـْ

فعل مضارعيَـتـَفَعَّلُ ١٩٩.٥

فعل مضارع مجهوليُـتـَفَعَّلُ ٢٠٠.٥

فعل مضارعيُـفَاعِلُ ٢٠١.٥

فعل مضارع مجهوليُـفَاعَلُ ٢٠٢.٥

فعل مضارعيَـفْتَعِلُ ٢٠٣.٥

فعل مضارع مجهولفْتـَعَلُ ي ـ٢٠٤.٥ُ

فَعِلُ ٢٠٥.٥ فعل مضارعيَـنـْ

فَعَلُ ٢٠٦.٥ فعل مضارع مجهوليُـنـْ

فعل ماض اسْتـَفْعَلَ ٢٠٧.٦

فعل ماض مجهولاُسْتُـفْعِلَ .٢٠٨

فعل أمراسْتـَفْعِلْ .٢٠٩

أباريقصغة منتهى الجموعأفاعيل٢١٠.٦

مصدرافْتِعَالٌ ٢١١.٦

أقوياءجمع تكسيرأفْعِلاَءُ ٢١٢.٦

مصدرانفِْعَالٌ ٢١٣.٦

كراهيةمصدر ثلاثيفَـعَاليَِةٌ ٢١٤.٦

سحفنيةمصدر ثلاثيفُـعَلْنِيَةٌ ٢١٥.٦

لَةٌ ٢١٦.٦ مصدرفُـعَلِّيـْ

خصوصيةمصدر ثلاثيفُـعُوْليَِّةٌ ٢١٧.٦
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مصيبيحاسم تصغيرفُـعَيعِيْلٌ ٢١٨.٦

وليديةمصدر ثلاثيفَعِيْلِيَّةٌ ٢١٩.٦

لُوْلةٌَ ٢٢٠.٦ كينونةمصدر ثلاثيفَـيـْ

اسم فاعلتـَفَاعِلٌ مُ ٢٢١.٦

اسم مكان, اسم زمان, اسم مفعولمُتـَفَاعَلٌ ٢٢٢.٦

اسم فاعلمُسْتـَفْعِلٌ ٢٢٣.٦

اسم مكان, اسم زمان, اسم مفعولمُسْتـَفْعَلٌ ٢٢٤.٦

مفاتيحصغة منتهى الجموعمَفَاعِيْلُ ٢٢٥.٦

فعل مضارعيَـتـَفَاعَلُ ٢٢٦.٦

فعل مضارع مجهوليُـتـَفَاعَلُ ٢٢٧.٦

فعل مضارعلُ يَسْتَـفْعِ ٢٢٨.٦

فعل مضارع مجهوليُسْتَـفْعَلُ ٢٢٩.٦

مصدراسْتِفْعَالٌ ٢٣٠.٧
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TABEL 2
Tabel Homograf Saja

صيغHoHoالأوزانرقمKombinasiKTIHoHeرقم
فعل ماضXفَـعَّلَ )54V١)١(فعل .٢٣١

فعل أمرXفَـعِّلْ )٢

/اسم فاعل سماعيXفَـعَلٌ )٣

صفة مشبهة
مصدر ثلاثي ) ١(V,Oعَلٌ ف ـَ)٤

اسم ألة) ٢(
فعل ماضOفَـعَلَ )٥

اسم فاعل قياسيOفَـعُلٌ )٦

فعل ماضOفَـعُلَ )٧

صيغة مبالغة) ١(V,Oفَعِلٌ )٨
اسم فاعل ) ٢(

صفة مشبهة/سماعي
اسم فاعل قياسي) ٣(
مصدر ثلاثي) ٤(

فعل ماضOفَعِلَ )٩

ة مشبهةصف) ١(V,Oفَـعْلٌ )١٠
اسم فاعل قياسي) ٢(
مصدر ثلاثي) ٣(
اسم ألة) ٤(

فعل أمرOفَـعْلِ )١١

جمع تكسيرXفُـعَّلٌ )١٢

فعل ماض مجهولXفُـعِّلَ )١٣

مصدر ثلاثي) ١(Vفُـعَلٌ )١٤
جمع تكسير) ٢(

اسم فاعل سماعي) ١(Vفُـعُلٌ )١٥
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مصدر ثلاثي) ٢(
جمع تكسير) ٣(

عل ماض مجهولفXفعُِلَ )١٦

اسم فاعل سماعي) ١(Vفُـعْلٌ )١٧
صفة مشبهة) ٢(
مصدر ثلاثي) ٣(
جمع تكسير) ٤(

مصدر ثلاثي) ١(Vفِعَلٌ )١٨
جمع تكسير) ٢(

اسم فاعل سماعي) ١(Vفِعْلٌ )١٩
مصدر ثلاثي) ٢(

فعل أمرXافـْعَلْ )5V١)١(افعل .٢٣٢

فعل أمرXافعُلْ )٢

عل أمرفXافعِلْ )٣

فعل أمرXافـْعَلَّ )٤

فعل أمر.Xأفعِلْ )27V١)٢(أقعل .٢٣٣

جمع تكسيرXأفـْعُلٌ )٢

اسم فاعل سماعيOأَفـْعَلٌ )٣

فعل ماضOأَفـْعَلَ )٤

صفة مشبهة) ١(VOأَفـْعَلُ )٥
اسم تفضيل) ٢(
اسم فاعل قياسي) ٣(

مصدرXتَـفَعُّلٌ )29V١)٣(تفعل .٢٣٤

فعل مضارعXفْعُلُ ت ـَ)٢

فعل مضارعXتَفعِلُ )٣

فعل أمرXتَـفَعَّلْ )٤
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فعل مضارعXتَـفْعَلُ )٥

٣فعل مضارع مجهول Xتفُعَلُ )٦
 &٤

فعل مضارعXتفُعِلُ )٧

فعل مضارع مجهولXتُـفَعَّلُ )٨

فعل مضارعXتُـفَعِّلُ )٩

فعل ماضXتُـفُعِّلَ )١٠

فعل ماضX.تَـفَعَّلَ )١١

فعل ماضXفاَعَلَ )7V١)٤(فاعل .٢٣٥

اسم فاعل سماعيXفاَعِلٌ )٢

فعل أمرXفاَعِلْ )٣

صيغة مبالغةXفَـعَّالٌ )25V١)٥(فعال .٢٣٦

اسم فاعل ) ١(Vفَـعَالٌ )٢
صفة مشبهة/ سماعي

مصدر ثلاثي) ٢(
جمع تكسيرXفُـعَّالٌ )٣

اسم فاعل ) ١(Vفُـعَالٌ )٤
صفة مشبهة/سماعي

مصدر ثلاثي) ٢(
جمع تكسير) ١(Vفِعالٌ )٥

مصدر) ٢(
جمع تكسير) ١(Vفَـعَلَةٌ )42V١)٦(فعلة .٢٣٧

مصدر ثلاثي) ٢(
مصدر ثلاثيXفَعِلَةٌ )٢

اسم ألة) ١(Vفَـعْلَةٌ )٣
مصدر ثلاثي) ٢(
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اسم المرة) ٣(
جمع تكسيرXفُـعَلَةٌ )٤

مصدر ثلاثيXفُـعُلَّةٌ )٥

مصدر ثلاثي) ١(Vفُـعْلَةٌ )٦
جمع تكسير) ٢(

جمع تكسيرXفِعَلَةٌ )٧

جمع تكسير) ١(Vفِعْلَةٌ )٨
مصدر ثلاثي) ٢(
اسم الهيئة) ٣(

مصدر ثلاثيXفَـعَلَى)5V١)٧(فعلى .٢٣٨

مصدر ثلاثيXفَـعُلَّى)٢

ماض) ١(Vفَـعْلَى)٣
ثلاثيمصدر ) ٢(
جمع تكسير) ٣(

ماض مجهول) ١(Vفُـعْلَى)٤
مصدر ثلاثي) ٢(

مصدر ثلاثيXفِعْلَى)٥

اسم فاعل سماعي) ١(Vفَـعُوْلٌ )12V١)٨(فعول .٢٣٩
صيغة مبالغة) ٢(
مصدر ثلاثي) ٣(

مصدر ثلاثي) ١(Vفُـعُولٌ )٢
جمع تكسير) ٢(

غةصيغة مبال) ١(Vفَعِيْلٌ )18V١)٩(فعيل .٢٤٠
صفة مشبهة) ٢(
مصدر ثلاثي) ٣(

اسم تصغيرXفُـعَيْلٌ )٢

اسم ألةXفِعِّيْلٌ )٣

مصدر ميمي ثلاثيxمَفْعَلٌ )46V١)١٠(مفعل .٢٤١
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مصدر ثلاثيXمَفْعِلٌ )٢

مصدر ميمي) ١(Vمُفَعَّل)٣
اسم مفعول) ٢(
اسم مكان) ٣(
اسم زمان) ٤(

اسم فاعلXمُفَعِّلٌ )٤

مصدر ميمي) ١(Vمُفْعَلٌ )٥
اسم مفعول) ٢(
اسم مكان) ٣(
اسم زمان) ٤(

اسم آلة شاذXمُفْعُلٌ )٦

اسم فاعلXمُفْعِلٌ )٧

اسم آلةXمِفْعَلٌ )٨

فعل مضارعXيَـفْعَلُ )25V١)١١(يفعل .٢٤٢

فعل مضارعXيَـفْعُلُ )٢

فعل مضارعXيَـفْعِلُ )٣

فعل مضارع مجهولXعَّلُ يُـفَ )٤

فعل مضارعXيُـفَعِّلُ )٥

فعل مضارع ) ١(Vيُـفْعَلُ )٦
مجهول

فعل مضارع ) ٢(
)من أفعل(مجهول 

فعل مضارعXيُـفْعِلُ )٧

صغة منتهى الجموعVأَفاَعِلُ )3V١)١(أفاعل.٢٤٣

فعل مضارعXأفُاَعِلُ )٢
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فعل ماضXافـْتـَعَلَ )6V١)٢(افتعل .٢٤٤

فعل ماض مجهولXافـْتُعِلَ )٢

فعل أمرXافـْتَعِلْ )٣

مصدرXافـْعَالٌ )7V١)٣(افعال .٢٤٥

فعل ماض) ١(Vافـْعَالَّ )٢
فعل أمر) ٢(

فعل ماض مجهولافـْعَالَّ )٣

جمع تكسيرXأَفـْعَالٌ )8V١)٤(أفعال .٢٤٦

فعل مضارعXأَفـْعَالُّ )٢

فعل ماضXلَ انْـفَعَ )3V١)٥(انفعل .٢٤٧

فعل أمرXانْـفَعِلْ )٢

فعل ماض مجهولXانْـفُعِلَ )٣

فعل ماضXتَـفَاعَلَ )13V١)٦(تفاعل .٢٤٨

فعل أمرXتَـفَاعَلْ )٢

مصدرXتَـفَاعُلٌ )٣

فعل مضارعXتُـفَاعِلُ )٤

فعل مضارع مجهولXتُـفَاعَلُ )٥

مصدرXتفِْعَالٌ )6V١)٧(تفعال .٢٤٩

مصدرXتَـفْعَالٌ )٢

مصدرXتَـفْعِيْلٌ )14V١)٨(تفعيل .٢٥٠

Xتَـفَعْيَلَ )٢



126

Xتَـفَعْيِلْ )٣

Xتُـفُعْيِلَ )٤

مصدر ثلاثيXفَـعَالةٌَ )15V١)٩(فعالة .٢٥١

مصدر ثلاثيXفِعَالةٌَ )٢

اسم ألةXفَـعَّالةٌَ )٣

جمع تكسيرXفَـعَلاَءُ )11V١)١٠(فعلاء .٢٥٢

مصدرXفِعْلاءُ )٢

جمع تكسيرXفِعْلاءُ )٣

جمع تكسيرXفَـعَلاَنٌ )20V١)١١(فعلان .٢٥٣

صفة مشبهة) ١(Vفَـعْلاَنٌ )٢
مصدر ثلاثي) ٢(
اسم فاعل قياسي) ٣(

جمع تكسير) ١(Vفُـعْلاَنٌ )٣
مصدر ثلاثي) ٢(

مصدر ثلاثي) ١(Vفِعْلاَنٌ )٤
جمع تكسير) ٢(

اسم فاعلXمُتـَفَعِّلٌ )5V١)١٢(ل متفع.٢٥٤

مصدر ميمي) ١(Vمُتـَفَعَّلٌ )٢
اسم مفعول) ٢(
اسم مكان) ٣(
اسم زمان) ٤(

صغة منتهى الجموعXمَفَاعِلُ )15V١)١٣(مفاعل .٢٥٥

اسم فاعلXمُفَاعِلٌ )٢

اسم مفعول) ١(Vمُفَاعَلٌ )٣
اسم مكان) ٢(
اسم زمان) ٣(
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اسم فاعلXمُفْتَعِلٌ )12V١)١٤(مفتعل .٢٥٦

مصدر ميمي) ١(Vمُفْتـَعَلٌ )٢
اسم مفعول) ٢(
اسم مكان) ٣(
اسم زمان) ٤(

صيغة مبالغة) ١(Vمِفْعَالٌ )10V١)١٥(مفعال .٢٥٧
اسم آلة) ٢(

مصدر ميمي) ١(Vمُفْعَالٌّ )٢
اسم مفعول) ٢(
اسم مكان) ٣(
اسم زمان) ٤(
اسم فاعل) ٥(

مصدر ميمي ثلاثيXمَفْعَلَةٌ )48V١)١٦(مفعلة.٢٥٨

مصدر ميمي ثلاثيXمَفْعُلَةٌ )٢

مصدر ميمي ثلاثيXمَفْعِلَةٌ )٣

اسم مفعول للمؤنثXمُفَعَّلَةٌ )٤

اسم فاعل للمؤنثXمُفَعِّلَةٌ )٥

اسم مفعول للمؤنثXمُفْعَلَةٌ )٦

اسم فاعل للمؤنثXمُفْعِلَةٌ )٧

اسم آلةXمِفْعَلَةٌ )٨

اسم مفعول) ١(Xمَفْعُوْلٌ )15V١)١٧(مفعول .٢٥٩
مصدر ثلاثي) ٢(

اسم فاعلXمُفَعْوِلٌ )٢

اسم مفعولXمُفَعْوَلٌ )٣

فَعِلٌ )10V١)١٨(منفعل .٢٦٠ اسم فاعلXمُنـْ

فَعَلٌ )٢ مصدر ميمي) ١(Vمُنـْ
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اسم مفعول) ٢(
اسم مكان) ٣(
اناسم زم) ٤(

فعل مضارعXيَـتـَفَعَّلُ )6V١)١٩(يتفعل .٢٦١

فعل مضارع مجهولXيُـتـَفَعَّلُ )٢

فعل مضارعXيُـفَاعِلُ )6V١)٢٠(يفاعل .٢٦٢

فعل مضارع مجهولXيُـفَاعَلُ )٢

فعل مضارعXيَـفْتَعِلُ )6V١)٢١(يفتعل .٢٦٣

فعل مضارع مجهولXيُـفْتـَعَلُ )٢

فَعِ )6V١)٢٢(ينفعل .٢٦٤ فعل مضارعXلُ يَـنـْ

فَعَلُ )٢ فعل مضارع مجهولXيُـنـْ

فعل ماض Xاسْتـَفْعَلَ )3V١)١(استفعل .٢٦٥

فعل ماض مجهولXاُسْتُـفْعِلَ )٢

فعل أمرXاسْتـَفْعِلْ )٣

اسم فاعلXمُتـَفَاعِلٌ )10V١)٢(متفاعل .٢٦٦

مصدر ميمي) ١(Vمُتـَفَاعَلٌ )٢
اسم مفعول) ٢(
اناسم مك) ٣(
اسم زمان) ٤(

اسم فاعلXمُسْتـَفْعِلٌ )10V١)٣(مستفعل .٢٦٧

مصدر ميمي) ١(Vمُسْتـَفْعَلٌ )٢
اسم مفعول) ٢(
اسم مكان) ٣(
اسم زمان) ٤(

فعل مضارعXيَـتـَفَاعَلُ )6V١)٤(يتفاعل .٢٦٨



129

فعل مضارع مجهولXيُـتـَفَاعَلُ )٢

فْعِلُ )6V١)٥(يستفعل .٢٦٩ فعل مضارعXيَسْتَـ

فْعَلُ )٢ فعل مضارع مجهولXيُسْتَـ
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TABEL 3
Homograf Heterofon

صيغHoHoالأوزانرقمKombinasiKTIHoHeرقم
فعل ماضXفَـعَّلَ )54V٢٠فعل.٢٧٠

فعل أمرXفَـعِّلْ )٢١

/اسم فاعل سماعيXفَـعَلٌ )٢٢

صفة مشبهة
فعل ماضOفَـعَلَ )٢٣

اسياسم فاعل قيOفَـعُلٌ )٢٤

فعل ماضOفَـعُلَ )٢٥

فعل ماضOفَعِلَ )٢٦

فعل أمرOفَـعْلِ )٢٧

جمع تكسيرXفُـعَّلٌ )٢٨

فعل ماض مجهولXفُـعِّلَ )٢٩

فعل ماض مجهولXفعُِلَ )٣٠

فعل أمرXافـْعَلْ )5V٥)١(افعل .٢٧١

فعل أمرXافعُلْ )٦

فعل أمرXافعِلْ )٧

عل أمرفXافـْعَلَّ )٨

فعل أمر.Xأفعِلْ )27V٦)١(أقعل .٢٧٢

جمع تكسيرXأفـْعُلٌ )٧

اسم فاعل سماعيOأَفـْعَلٌ )٨
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فعل ماضOأَفـْعَلَ )٩

مصدرXتَـفَعُّلٌ )29V١٢)٢(تفعل .٢٧٣

فعل مضارعXتَـفْعُلُ )١٣

فعل مضارعXتَفعِلُ )١٤

فعل أمرXتَـفَعَّلْ )١٥

عل مضارعفXتَـفْعَلُ )١٦

٣فعل مضارع مجهول Xتفُعَلُ )١٧
 &٤

فعل مضارعXتفُعِلُ )١٨

فعل مضارع مجهولXتُـفَعَّلُ )١٩

فعل مضارعXتُـفَعِّلُ )٢٠

فعل ماضXتُـفُعِّلَ )٢١

فعل ماضX.تَـفَعَّلَ )٢٢

فعل ماضXفاَعَلَ )7V٤)٣(فاعل .٢٧٤

اسم فاعل سماعيXفاَعِلٌ )٥

فعل أمرXفاَعِلْ )٦

صيغة مبالغةXفَـعَّالٌ )25V٦)٤(فعال .٢٧٥

جمع تكسيرXفُـعَّالٌ )٧

مصدر ثلاثيXفَعِلَةٌ )42V٩)٥(فعلة .٢٧٦

جمع تكسيرXفُـعَلَةٌ )١٠

مصدر ثلاثيXفُـعُلَّةٌ )١١
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جمع تكسيرXفِعَلَةٌ )١٢

مصدر ثلاثيXفَـعَلَى)5V٦)٦(فعلى .٢٧٧

مصدر ثلاثيXلَّىفَـعُ )٧

مصدر ثلاثيXفِعْلَى)٨

اسم تصغيرXفُـعَيْلٌ )18V٤)٧(فعيل .٢٧٨

اسم ألةXفِعِّيْلٌ )٥

مصدر ميمي ثلاثيxمَفْعَلٌ )46V٩)٨(مفعل .٢٧٩

مصدر ثلاثيXمَفْعِلٌ )١٠

اسم فاعلXمُفَعِّلٌ )١١

اسم آلة شاذXمُفْعُلٌ )١٢

سم فاعلاXمُفْعِلٌ )١٣

اسم آلةXمِفْعَلٌ )١٤

فعل مضارعXيَـفْعَلُ )25V٨)٩(يفعل .٢٨٠

فعل مضارعXيَـفْعُلُ )٩

فعل مضارعXيَـفْعِلُ )١٠

فعل مضارع مجهولXيُـفَعَّلُ )١١

فعل مضارعXيُـفَعِّلُ )١٢

فعل مضارعXيُـفْعِلُ )١٣

موعصغة منتهى الجVأَفاَعِلُ )3V٣)١(أفاعل.٢٨١

فعل مضارعXأفُاَعِلُ )٤

فعل ماضXافـْتـَعَلَ )6V٤)٢(افتعل .٢٨٢
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فعل ماض مجهولXافـْتُعِلَ )٥

فعل أمرXافـْتَعِلْ )٦

مصدرXافـْعَالٌ )7V٤)٣(افعال .٢٨٣

فعل ماض مجهولافـْعَالَّ )٥

جمع تكسيرXأَفـْعَالٌ )8V٣)٤(أفعال .٢٨٤

رعفعل مضاXأَفـْعَالُّ )٤

فعل ماضXانْـفَعَلَ )3V٤)٥(انفعل .٢٨٥

فعل أمرXانْـفَعِلْ )٥

فعل ماض مجهولXانْـفُعِلَ )٦

فعل ماضXتَـفَاعَلَ )13V٦)٦(تفاعل .٢٨٦

فعل أمرXتَـفَاعَلْ )٧

مصدرXتَـفَاعُلٌ )٨

فعل مضارعXتُـفَاعِلُ )٩

فعل مضارع مجهولXتُـفَاعَلُ )١٠

مصدرXتفِْعَالٌ )6V٣)٧(تفعال .٢٨٧

مصدرXتَـفْعَالٌ )٤

مصدرXتَـفْعِيْلٌ )14V٥)٨(تفعيل .٢٨٨

فعل ماضXتَـفَعْيَلَ )٦

فعل أمرXتَـفَعْيِلْ )٧

فعل أمر مجهولXتُـفُعْيِلَ )٨

مصدر ثلاثيXفَـعَالةٌَ )15V٤)٩(فعالة .٢٨٩
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مصدر ثلاثيXفِعَالةٌَ )٥

اسم ألةXفَـعَّالةٌَ )٦

جمع تكسيرXفَـعَلاَءُ )11V٤)١٠(فعلاء .٢٩٠

مصدرXفِعْلاءُ )٥

جمع تكسيرXفِعْلاءُ )٦

جمع تكسيرXفَـعَلاَنٌ )20V٥)١١(فعلان .٢٩١

صفة مشبهة) ١(Vفَـعْلاَنٌ )٦
مصدر ثلاثي) ٢(
اسم فاعل قياسي) ٣(

جمع تكسير) ١(Vفُـعْلاَنٌ )٧
مصدر ثلاثي) ٢(

مصدر ثلاثي) ١(Vفِعْلاَنٌ )٨
جمع تكسير) ٢(

اسم فاعلXمُتـَفَعِّلٌ )5V٣)١٢(متفعل .٢٩٢

مصدر ميمي) ١(Vمُتـَفَعَّلٌ )٤
اسم مفعول) ٢(
اسم مكان) ٣(
اسم زمان) ٤(

صغة منتهى الجموعXمَفَاعِلُ )15V٤)١٣(مفاعل .٢٩٣

اسم فاعلXمُفَاعِلٌ )٥

اسم مفعول) ١(Vمُفَاعَلٌ )٦
اسم مكان) ٢(
اسم زمان) ٣(

اسم فاعلXمُفْتَعِلٌ )12V٣)١٤(مفتعل .٢٩٤

مصدر ميمي) ١(Vمُفْتـَعَلٌ )٤
اسم مفعول) ٢(
اسم مكان) ٣(
اسم زمان) ٤(
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صيغة مبالغة) ١(Vمِفْعَالٌ )10V٣)١٥(مفعال .٢٩٥
اسم آلة) ٢(

مصدر ميمي) ١(Vمُفْعَالٌّ )٤
مفعولاسم ) ٢(
اسم مكان) ٣(
اسم زمان) ٤(
اسم فاعل) ٥(

مصدر ميمي ثلاثيXمَفْعَلَةٌ )48V٩)١٦(مفعلة.٢٩٦

مصدر ميمي ثلاثيXمَفْعُلَةٌ )١٠

مصدر ميمي ثلاثيXمَفْعِلَةٌ )١١

اسم مفعول للمؤنثXمُفَعَّلَةٌ )١٢

اسم فاعل للمؤنثXمُفَعِّلَةٌ )١٣

اسم مفعول للمؤنثXمُفْعَلَةٌ )١٤

اسم فاعل للمؤنثXمُفْعِلَةٌ )١٥

اسم آلةXمِفْعَلَةٌ )١٦

اسم مفعول) ١(Xمَفْعُوْلٌ )15V٤)١٧(مفعول .٢٩٧
مصدر ثلاثي) ٢(

اسم فاعلXمُفَعْوِلٌ )٥

اسم مفعولXمُفَعْوَلٌ )٦

فَعِلٌ )10V٣)١٨(منفعل .٢٩٨ اسم فاعلXمُنـْ

فَعَلٌ )٤ مصدر ميمي) ١(Vمُنـْ
اسم مفعول) ٢(
اسم مكان) ٣(
اسم زمان) ٤(

فعل مضارعXيَـتـَفَعَّلُ )6V٣)١٩(يتفعل .٢٩٩

فعل مضارع مجهولXيُـتـَفَعَّلُ )٤
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فعل مضارعXيُـفَاعِلُ )6V٣)٢٠(يفاعل .٣٠٠

فعل مضارع مجهولXيُـفَاعَلُ )٤

فعل مضارعXيَـفْتَعِلُ )6V٣)٢١(يفتعل .٣٠١

فعل مضارع مجهولXفْتـَعَلُ ي ـُ)٤

فَعِلُ )6V٣)٢٢(ينفعل .٣٠٢ فعل مضارعXيَـنـْ

فَعَلُ )٤ فعل مضارع مجهولXيُـنـْ

فعل ماض Xاسْتـَفْعَلَ )3V٤)١(استفعل .٣٠٣

فعل ماض مجهولXاُسْتُـفْعِلَ )٥

فعل أمرXاسْتـَفْعِلْ )٦

اسم فاعلXمُتـَفَاعِلٌ )10V٣)٢(متفاعل .٣٠٤

مصدر ميمي) ١(Vمُتـَفَاعَلٌ )٤
اسم مفعول) ٢(
اسم مكان) ٣(
اسم زمان) ٤(

اسم فاعلXمُسْتـَفْعِلٌ )10V٣)٣(مستفعل .٣٠٥

مصدر ميمي) ١(Vمُسْتـَفْعَلٌ )٤
اسم مفعول) ٢(
اسم مكان) ٣(
اسم زمان) ٤(

فعل مضارعXيَـتـَفَاعَلُ )6V٣)٤(يتفاعل .٣٠٦

رع مجهولفعل مضاXيُـتـَفَاعَلُ )٤

فْعِلُ )6V٣)٥(يستفعل .٣٠٧ فعل مضارعXيَسْتَـ

فْعَلُ )٤ فعل مضارع مجهولXيُسْتَـ
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TABEL 4
Homograf Homofon

صيغHoHoالأوزانرقمKombinasiKTIHoHeرقم
مصدر ثلاثي ) ١(V,Oفَـعَلٌ )54V٣١)١(فعل .٣٠٨

اسم ألة) ٢(
صيغة مبالغة) ١(V,Oفَعِلٌ )٣٢

سم فاعل ا) ٢(
صفة مشبهة/سماعي

اسم فاعل قياسي) ٣(
مصدر ثلاثي) ٤(

صفة مشبهة) ١(V,Oفَـعْلٌ )٣٣
اسم فاعل قياسي) ٢(
مصدر ثلاثي) ٣(
اسم ألة) ٤(

مصدر ثلاثي) ١(Vفُـعَلٌ )٣٤
جمع تكسير) ٢(

اسم فاعل سماعي) ١(Vفُـعُلٌ )٣٥
مصدر ثلاثي) ٢(
جمع تكسير) ٣(

اسم فاعل سماعي) ١(Vفُـعْلٌ )٣٦
صفة مشبهة) ٢(
مصدر ثلاثي) ٣(
جمع تكسير) ٤(

مصدر ثلاثي) ١(Vفِعَلٌ )٣٧
جمع تكسير) ٢(

اسم فاعل سماعي) ١(Vفِعْلٌ )٣٨
مصدر ثلاثي) ٢(

صفة مشبهة) ١(VOأَفـْعَلُ )27V١٠)١(أقعل .٣٠٩
اسم تفضيل) ٢(
اسم فاعل قياسي) ٣(

/ اسم فاعل سماعي) ١(Vفَـعَالٌ )٨)٢(فعال .٣١٠
صفة مشبهة

مصدر ثلاثي) ٢(
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اسم فاعل ) ١(Vفُـعَالٌ )٩
صفة مشبهة/سماعي

مصدر ثلاثي) ٢(
جمع تكسير) ١(Vفِعالٌ )١٠

مصدر) ٢(
جمع تكسير) ١(Vفَـعَلَةٌ )42V١٣)٣(فعلة .٣١١

مصدر ثلاثي) ٢(
اسم ألة) ١(Vفَـعْلَةٌ )١٤

مصدر ثلاثي) ٢(
رةاسم الم) ٣(

مصدر ثلاثي) ١(Vفُـعْلَةٌ )١٥
جمع تكسير) ٢(

جمع تكسير) ١(Vفِعْلَةٌ )١٦
مصدر ثلاثي) ٢(
اسم الهيئة) ٣(

ماض) ١(Vفَـعْلَى)5V٩)٤(فعلى .٣١٢
مصدر ثلاثي) ٢(
جمع تكسير) ٣(

ماض مجهول) ١(Vفُـعْلَى)١٠
مصدر ثلاثي) ٢(

عل سماعياسم فا) ١(Vفَـعُوْلٌ )12V٣)٥(فعول .٣١٣
صيغة مبالغة) ٢(
مصدر ثلاثي) ٣(

مصدر ثلاثي) ١(Vفُـعُولٌ )٤
جمع تكسير) ٢(

صيغة مبالغة) ١(Vفَعِيْلٌ )18V٦)٦(فعيل .٣١٤
صفة مشبهة) ٢(
مصدر ثلاثي) ٣(

مصدر ميمي) ١(Vمُفَعَّل)46V١٥)٧(مفعل .٣١٥
اسم مفعول) ٢(
اسم مكان) ٣(
اسم زمان) ٤(

مصدر ميمي) ١(Vمُفْعَلٌ )١٦
اسم مفعول) ٢(
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اسم مكان) ٣(
اسم زمان) ٤(

فعل مضارع ) ١(Vيُـفْعَلُ )25V١٤)٨(يفعل .٣١٦
مجهول

فعل مضارع ) ٢(
)من أفعل(مجهول 

فعل ماض) ١(Vافـْعَالَّ )7V٦)١(افعال .٣١٧
فعل أمر) ٢(

صفة مشبهة) ١(Vفَـعْلاَنٌ )20V٩)٢(فعلان .٣١٨
مصدر ثلاثي) ٢(
اعل قياسياسم ف) ٣(

جمع تكسير) ١(Vفُـعْلاَنٌ )١٠
مصدر ثلاثي) ٢(

مصدر ثلاثي) ١(Vفِعْلاَنٌ )١١
جمع تكسير) ٢(

مصدر ميمي) ١(Vمُتـَفَعَّلٌ )5V٥)٣(متفعل .٣١٩
اسم مفعول) ٢(
اسم مكان) ٣(
اسم زمان) ٤(

اسم مفعول) ١(Vمُفَاعَلٌ )15V٧)٤(مفاعل .٣٢٠
اسم مكان) ٢(
زماناسم) ٣(

مصدر ميمي) ١(Vمُفْتـَعَلٌ )12V٥)٥(مفتعل .٣٢١
اسم مفعول) ٢(
اسم مكان) ٣(
اسم زمان) ٤(

صيغة مبالغة) ١(Vمِفْعَالٌ )10V٥)٦(مفعال .٣٢٢
اسم آلة) ٢(

مصدر ميمي) ١(Vمُفْعَالٌّ )٦
اسم مفعول) ٢(
اسم مكان) ٣(
اسم زمان) ٤(
اسم فاعل) ٥(

اسم مفعول) ١(Xفْعُوْلٌ مَ )15V٧)٧(مفعول .٣٢٣
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مصدر ثلاثي) ٢(
فَعَلٌ )10V٥)٨(منفعل .٣٢٤ مصدر ميمي) ١(Vمُنـْ

اسم مفعول) ٢(
اسم مكان) ٣(
اسم زمان) ٤(

مصدر ميمي) ١(Vمُتـَفَاعَلٌ )10V٥)١(متفاعل .٣٢٥
اسم مفعول) ٢(
اسم مكان) ٣(
اسم زمان) ٤(

ميميمصدر) ١(Vمُسْتـَفْعَلٌ )10V٥)٢(مستفعل .٣٢٦
اسم مفعول) ٢(
اسم مكان) ٣(
اسم زمان) ٤(
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TABEL 5
Monograf

Monograf berjumlah 21 (dua puluh satu) kombinasi, terdiri dari sembilan
kombinasi 5 (lima) huruf, sebelas kombinasi 6 (enam) huruf, dan satu kombinasi 7
(tujuh) huruf. Seluruh shīghaţ bagi monograf adalah ïsm. Terdiri dari, 6 (enam)
ïsm ghayr munsharif dan 15 (lima belas) ïsm munsharif; 6 (lima) di antaranya
tidak berakhiran tā` marbūṭaţ, sedangkan 9 (sembilan) sisanya berakhiran tā`
marbūṭaţ. Dari sisi shīghaţ-nya, terdiri dari 1 (satu) ïsm ālaţ, 2 (satu) jamak taksīr,
4 (empat) jamak taksīr dalam bentuk shīghaţ muntahå äl-jumū’, 4 (empat)
mashdar ghayr ṡulāṡiyy, dan 9 (sembilan) mashdar ṡulāṡiyy.

صيغHoHoالأوزانرقمKombinasiKTIHoHeرقم
جمع تكسيرXفُـعَالَى)1X١)١(فعالى .١

جمع تكسيرXأَفْعِلَةٌ )6X١)٢(أفعلة .٢

مصدرXتَـفْعَلَةٌ )6X١)٣(تفعلة .٣

اسم ألةXفاَعُوْلٌ )5X١)٤(فاعول .٤

صغة منتهى الجموعXفَـعَائِلُ )3X١)٥(فعائل .٥

مصدر ثلاثيXفَـعَلُوْتٌ )5X١)٦(فعلوت .٦

مصدر ثلاثيXفُـعُوْلةٌَ )5X١)٧(فعولة .٧

لَةٌ )6X١)٨(فعيلة .٨ مصدر ثلاثيXفَعِيـْ

صغة منتهى الجموعXفَـوَاعِلُ )3X١)٩(فواعل .٩

صغة منتهى الجموعXأَفاَعِيْلُ )3X١)١(أفاعيل .١٠

مصدرXافْتِعَالٌ )3X١)٢(افتعال .١١

جمع تكسيرXأفْعِلاَءُ )3X١)٣(أفعلاء .١٢

مصدرXانفِْعَالٌ )5X١)٤(انفعال .١٣

در ثلاثيمصXفَـعَاليَِةٌ )6X١)٥(فعالية .١٤

مصدر ثلاثيXفُـعَلْنِيَةٌ )6X١)٦(فعلنية .١٥

لَةٌ )6X١)٧(فعليلة .١٦ مصدرXفُـعَلِّيـْ

مصدر ثلاثيXفُـعُوْليَِّةٌ )6X١)٨(فعوليِة .١٧

مصدر ثلاثيXفَعِيْلِيَّةٌ )6X١)٩(فعيلية .١٨
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لُوْلةٌَ )6X١)١٠(فيلولة .١٩ مصدر ثلاثيXفَـيـْ

صغة منتهى الجموعXلُ مَفَاعِيْ )3X١)١١(مفاعيل .٢٠

مصدرXاسْتِفْعَالٌ )5X١)١(استفعال .٢١
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